BAB II

TINJAUAN PUSTAKA DAN DASAR TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka
Dari penelitian yang dilakukan oleh I Dewa Gede Anom Astawa (2007) telah dibuat perangkat lunak untuk mendukung dalam pengambilan keputusan pemilihan sekolah.
Pemilihan sekolah berdasarkan kriteria-kriteria yang ada, yaitu: proses belajar mengajar, lingkungan pergaulan, kehidupan sekolah secara umum, pendidikan kejuruan, kualifikasi yang diminta sekolah, dan mutu pendidikan musik.

Proses yang digunakan dalam pemilihan sekolah adalah dengan menggunakan metode AHP (Analytic Hierarchy Process).  Dalam proses tersebut akan dilakukan penghitungan terhadap nilai bobot dari tiga pilihan sekolah yang ada untuk menghasilkan nilai bobot sekolah yang terbaik. 

2.2 Dasar Teori
2.2.1 Sistem Pendukung Keputusan.

Sistem pendukung keputusan merupakan sistem yang interaktif yang membantu pengambilan keputusan melalui penggunaan data dan model-model keputusan untuk memecahkan masalah-masalah yang sifatnya semi terstruktur dan tidak terstruktur.
2.2.2 AHP (Analytic Hierarchy Process)
AHP yang dikembangkan oleh Thomas L. Saaty dapat memecahkan masalah yang kompleks dimana aspek atau kriteria yang diambil cukup banyak. AHP merupakan sistem pembuat keputusan dengan menggunakan model matematis. AHP membantu dalam menentukan prioritas dari beberapa kriteria dengan melakukan analisa perbandingan berpasangan dari masing-masing kriteria.
Tahap-tahap prosedur yang digunakan dalam analisis tergantung pada jenis aplikasi, namun pada dasarnya prosedur AHP meliputi hal-hal berikut:

1) Mendefinisikan struktur hirarki masalah yang akan dipecahkan.
Hirarki merupakan alat yang paling mudah untuk memahami masalah yang kompleks dimana masalah tersebut diuraikan ke dalam elemen-elemen yang bersangkutan, menyusun elemen-elemen tersebut secara hirarkis dan akhirnya melakukan penilaian atas elemen-elemen tersebut sekaligus menentukan keputusan mana yang akan diambil. Proses Penyusunan elemen-elemen secara hirarkis meliputi pengelompokan elemen-elemen dalam komponen yang sifatnya homogen dan menyusun komponen-komponen tersebut dalam level hirarki yang tepat.

Berikut merupakan gambaran struktur hirarki pada metode  Analytic Hierarchy Process (AHP) dengan n kriteria dan m alternatif:

[image: image1.emf]Kriteria 2

Tujuan

Alternatif 1Alternatif 2Alternalif 3

Alternatif 5Kriteria 1

Kriteria 5Kriteria 4

Kriteria 3Alternatif 4

Level 1

Level 2

Level 3


Gambar 2.1 Struktur Hirarki AHP
Garis-garis yang menghubungkan kotak-kotak antar level merupakan hubungan yang perlu diukur dengan perbandingan berpasangan dengan arah ke level yang lebih tinggi.
2) Melakukan pembobotan elemen-elemen pada setiap level dari hirarki.
Prosedur AHP menggunakan teknik pembobotan untuk menghasilkan faktor bobot. Faktor bobot ini menggambarkan ukuran relatif tentang pentingnya suatu elemen dibandingkan yang lainnya. Thomas L. Saaty (1980) telah membuat suatu standar pembobotan seperti yang ditampilkan dalam tabel 2.1:

Tabel 2.1 Skala penilaian perbandingan berpasangan

	Intensitas Kepentingan
	Definisi
	Penjelasan

	1
	Kedua elemen sama pentingnya
	Dua elemen mempunyai pengaruh yang sama besar terhadap tujuan

	3
	Elemen yang satu sedikit lebih penting dari pada elemen yang lain. 
	Pengalaman dan penilaian sedikit menyokong satu elemen dibandingkan elemen lainnya.

	5
	Elemen yang satu lebih penting dari pada elemen yang lain 
	Pengalaman dan penilaian sangat kuat menyokong satu elemen dibandingkan elemen lainnya.

	7
	Satu elemen jelas lebih mutlak penting daripada elemen lainnya
	Satu elemen yang kuat disokong dan dominant terlihat dalam praktek.

	9
	Satu elemen mutlak penting dari pada elemen yang lain 
	Bukti yang mendukung elemen yang satu terhadap elemen yang lain memiliki tingkat penegasan tertinggi yang mungkin menguatkan

	2,4,6,8
	Nilai-nilai antara dua nilai pertimbangan yang berdekatan
	Nilai ini diberikan bila ada dua kompromi di antara dua pilihan.

	Kebalikan
	jika untuk aktifitas I mendapat satu angka dibanding dengan aktivitas j, maka j mempunyai nilai kebalikannya dibanding dengan i


Perbandingan berpasangan dimulai dari tingkat hirarki paling tinggi, dimana suatu kriteria digunakan sebagai dasar pembuatan perbandingan. Berikut merupakan contoh perbandingan berpasangan

w1/w1  w1/w2  .....  w1/wn

w2/w1  w2/w2  .....  w2/wn

.....  .....  .....  .....

wn/w1  wn/w2  .....  wn/wn  

Jika satu elemen (misal elemen w1/w2) diberi bobot atau derajat kepentingan 3 terhadap elemen lain, maka pada elemen w2/w1 akan diberikan nilai kebalikan yaitu 1/3. jika dua elemen memiliki nilai derajat kepentingan sama, maka diberi nilai perbandingan 1. ini berlaku untuk diagonal utama, karena disini setiap elemen dibandingkan dengan elemen bersangkutan.
3) Menghitung prioritas dan konsistensi pembobotan.
Setelah itu dilakukan proses penghitungan prioritas. Prioritas dari matrik tersebut didapatkan melalui proses: 

1) Menjumlahkan nilai yang ada pada elemen tiap kolom

2) Melakukan operasi membagi tiap elemen pada kolom dengan jumlah kolom berkesesuaian.

3) Hitung prioritas untuk melakukan operasi penjumlahan tiap baris dan membaginya dengan jumlah elemen.

Kemudian dilakukan proses penghitungan konsistensi. Adapun prosesnya adalah:

1) Mengalikan matrik dengan prioritas berkesesuaian.

2) Menjumlahkan hasil perkalian perbaris

3) Membagi jumlah tiap baris dengan prioritas bersangkutan, kemudian menjumlahkan hasilnya.

4) Membagi hasil bagi dengan jumlah elemen untuk memperoleh nilai λmaks.
5) Menghitung Nilai CI. Consistency Index (CI) = (λmaks -n) / (n-1)

6) Menghitung Nilai CR. Consistency Rasio (CR) = CI/RI. Jika nilai konsistensi rasio <= 0,1 maka input nilai pada matrik tidak perlu direvisi.

Nilai Indeks Random (RI) merupakan nilai rata-rata indeks yang dihasilkan secara acak dari percobaan Thomas L. Saaty (1988) yang menggunakan jumlah matrik dengan orde 1 hingga 15, seperti yang ditampilkan dalam tabel 2.2:
Tabel 2.2 Nilai Indeks Random

	Ukuran Matrik
	1,2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15

	Indeks Random
	0
	0.58
	0.9
	1.12
	1.24
	1.32
	1.41
	1.45
	1.49
	1.51
	1.48
	1.56
	1.57
	1.59


4) Menampilkan hasil penghitungan dari alternatif yang dipertimbangkan.

Setelah proses pembobotan untuk level kriteria dan alternatif dikerjakan, maka selanjutnya akan ditampilkan prioritas global yang merupakan hasil dari perkalian prioritas lokasi dengan prioritas kriteria yang bersangkutan, kemudian menjumlahkannya untuk tiap lokasi.
2.2.3  Visual Basic 6.0
Visual Basic adalah bahasa pemrograman yang mudah dipahami dan handal. Visual Basic merupakan bahasa pemrograman event drive dimana program menunggu sampai adanya respon dari pemakai yang berupa kejadian tertentu, seperti tombol keluar di klik  maka akan dilakukan penutupan aplikasi. Berbagai jenis aplikasi dapat dibuat dengan Visual Basic, termasuk aplikasi untuk mengolah teks, grafik, angka,  dan database. Lingkungan kerja Visual Basic dikenal dengan nama IDE (Integrated Development Environment). 
2.2.4 SQL Server 2000


SQl singkatan dari Stuctured Query Language. Dalam bahasa Inggris sering dibaca sebagai SEQUEL. SQL merupakan bahasa query standar yang digunakan untuk mengakses basis data relasional. SQL dapat digunakan baik secara sendiri maupun dilekatkan pada bahasa-bahasa lain seperti Cobol dan C. SQL juga telah menjadi bagian dari sejumlah DBMS, seperti Oracle, Sybase, Informix serta SQL Server 2000.
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